












RINGKASAN 

 

 

Di Kabupaten Padang Pariaman terdapat beberapa angkutan umum dalam 

kota yang digunakan salah satunya Bus Perintis Damri. Bus Damri yang 

merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki pemerintah di bawah Kementrian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Perusahaan Umum (Perum) Damri ini 

diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan jasa angkutan umum untuk 

penumpang dan barang di atas jalan dengan kendaraan bermotor berdasarkan 

keputusan Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 2002 (tentang Perum Damri). Pada 

awal Januari 2020 Perum Damri resmi mengoperasikan Bus perintis miliknya 

dengan tiga trayek salah satu diantaranya rute Pariaman- Kurai Taji- Pauh 

Kembar- Parit Malintang- Kantor Bupati Padang Pariaman dengan jarak tempuh 

sejauh 24 km. Jumlah armada yang digunakan sebanyak dua unit bus.Tarif yang 

digunakan pada trayek ini yaitu Rp. 6000.Tujuan dilakukannya tinjauan ini untuk 

menghitung berapa perbedaan tarif  bus yang dihitung berdasarkan biaya  

operasional kendaraan (BOK) pada trayek pertama bus perintis damri Padang 

Pariaman  pada kondisi normal dengan tarif  bus yang dihitung berdasarkan BOK 

pada Trayek Pertama Bus Perintis Damri  Padang Pariaman dalam kondisi 

pandemi. 

Data yang diperlukan dalam tinjauan ini diperoleh dengan cara wawancara 

dengan pihak pengelola bus (data sekunder). Perintis Damri Padang Pariaman 

Trayek Pertama yaitu Perum Damri cabang Padang. Metode pengolahan data 

sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor. 89 Tahun 2002 tentang 

mekanisme penetapan tarif dan formula perhitungan biaya pokok angkutan 

penumpang dengan mobil, bus umum antar kota kelas ekonomi.  

Dari hasil perhitungan penulis diperoleh tarif bus Perintis Damri Padang 

Pariaman berdasarkan BOK pada trayek pertama dalam kondisi normal sebesar 

Rp 6.537,74 dan tarif Perintis Damri  Padang Pariaman  berdasarkan BOK pada 

trayek Pertama dalam kondisi pandemi sebesar  Rp 6.641,14. Perbedaan tarif yang 

diperoleh pada kondisi normal dan kondisi pandemi disebabkan oleh perbedaan 

kapasitas penumpang yang mana pada kondisi  normal kapasitas penumpang adalah 

20 sedangkan kondisi pandemi 10 penumpang. 
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Hanya doa yang dapat diucapkan kepada Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala, semoga segala bantuan yang diberikan mendapat balasan yang 
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untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis    mengharapkan kritik dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Transportasi adalah salah satu komponen penting dalam sebuah sistem 

kehidupan, sistem pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan. Transportasi 

darat merupakan salah satu transportasi yang paling umum digunakan. 

Transportasi darat yang berada di kota- kota besar khususnya angkutan umum 

sangatlah penting keberadaannya dalam menjalankan fungsinya sebagai moda 

pengangkut masyarakat dari kawasan yang satu ke kawasan lain di dalam 

kota. Angkutan umum merupakan layanan jasa angkutan yang memiliki 

trayek, jadwal tetap, serta dikenakan tarif, dan dapat digunakan oleh 

masyarakat umum. Diharapkan angkutan umum dapat mempercepat 

pertumbuhan suatu kota. 

Perkembangan suatu kota ditandai dengan peningkatan jumlah penduduk 

sehingga jasa transportasi terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Fasilitas angkutan umum yang baik diperlukan untuk menunjang pergerakan 

penduduk agar perjalanan menjadi cepat, nyaman, aman, murah, dan efisien. 

Sehingga masyarakat bisa lebih tertarik menggunakan angkutan umum 

dibandingkan angkutan pribadi. 

Di Kota Padang terdapat beberapa angkutan umum yang digunakan 

salah satunya adalah Bus Damri yang merupakan salah satu perusahaan yang 

dimiliki pemerintah di bawah Kementrian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Perusahaan Umum (Perum) Damri ini diberi tugas dan wewenang 

untuk menyelenggarakan jasa angkutan umum untuk penumpang dan barang 

di atas jalan dengan kendaraan bermotor berdasarkan keputusan Peraturan 

Pemerintah No. 31 Tahun 2002 (tentang Perum Damri). 

Pada awal bulan Januari 2020 Perum Damri resmi mengoperasikan Bus 

perintis miliknya dengan tiga trayek salah satu diantaranya rute Pariaman - 

Kurai Taji - Pauh Kembar - Parit Malintang - Kantor Bupati Padang Pariaman 

yang merupakan trayek pertama. Jumlah armada yang digunakan pada trayek 

pertama ini sebanyak 2 unit bus, sedangkan jumlah bus yang beroperasi pada 

ketiga trayek tersebut yaitu 5 unit bus. Angkutan perintis Damri berperan 
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untuk membantu masyarakat dalam menyediakan alat transportasi darat pada 

jalur yang tidak dilalui angkutan umum. Bus Damri ini dihadirkan karena 

belum adanya angkutan umum yang beroperasi dari kota Pariman menuju ke 

kantor Bupati Padang Pariaman, sehingga dapat mempermudah pegawai 

kantor maupun masyarakat yang tinggal di kota Pariaman untuk pergi ke 

kantor Bupati Padang Pariaman (damri.co.id). 

Dilihat dari fasilitas yang ada, perintis damri bisa dijadikan sebagai 

sarana transportasi sehari - hari yang nyaman dan aman bagi warga Padang 

Pariaman yang tidak dilalui oleh angkutan umum. Penentuan besaran tarif 

ideal yang ditetapkan dihitung berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) yang diatur dalam keputusan Menteri Perhubungan Nomor. KM. 89 

Tahun 2002 (tentang Mekanisme Penetapan Tarif dan Formula Perhitungan 

BOK). Saat ini tarif yang ditetapkan yaitu Rp. 6000 untuk penumpang umum 

dan Rp. 2000 untuk pensumpang pelajar dan mahasiswa berlaku untuk jarak 

jauh maupun dekat. Penetapan tarif ini dapat dilihat pada lampiran 4 lahaman 

117. 

Pada saat ini  kita berada pada kondisi Pandemi Covid 19, virus ini 

adalah wabah virus yang sedang berkembang biak di seluruh dunia termasuk 

Indonesia, yang penularan virus ini sangat cepat sehingga pemerintah 

menganjurkan kita untuk melakukan sosial distancing atau pembatasan fisik 

yaitu berdampak pada pembatasan jumlah penumpang bus sebanyak 50% 

dapat kita lihat pada peraturan yang dikeluarkan Bupati Padang Pariaman No. 

20 tahun 2020 tentang Pedoman Tatanan Baru Produktif dan Aman Covid 19 

di Kabupaten Padang Pariaman yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 

85. Hal tersebut dapat mempengaruhi Biaya Operasional Kendaraan karena 

adanya pengurangan kapasitas penumpang, sedangkan tarif yang digunakan 

pada saat kondisi normal maupun kondisi pandemi tetap. Perhitungan 

perbedaan Biaya Operasinal Kendaraan pada kondisi normal dan kondisi 

pandemi sudah pernah juga dilakukan oleh Mayang Sari (Proyek Akhir, 2020) 

pada bus Trans Padang koridor IV dengan rute Lubuk Buaya - Teluk Bayur 

hasil yang didapat yaitu  Rp 5.874,44 pada kondisi normal dan Rp 5.921,74 

pada kondisi pandemi, yang membedakan Proyek Akhir kami yaitu studi 
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kasus, jumlah BOK yang dikeluarkan, jumlah kapasitas penumpang, jarak 

tempuh, dan tarif yang digunakan. Karena latar belakang diatas, penulis 

mengambil judul proyek akhir yaitu “Analisis Tarif Angkutan Umum 

Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan Akibat Dari Pandemi Covid 

19 (studi kasus: Bus Perintis Damri Padang Pariaman Trayek pertama)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat mengidentifikasikan 

masalah yaitu: 

1. Adanya pembatasan jumlah penumpang bus sebanyak 50% dari kapasitas 

bus untuk mematuhi protokol kesehatan Covid 19. 

2. Tarif tetap walaupun kapasitas penumpang turun menjadi 50%. 

3. Membahas tentang Biaya Operasional Kendaraan pada trayek pertama bus 

Perintis Damri Padang Pariaman dalam kondisi Covid 19. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis dapat 

membatasi masalah yaitu: 

Proyek Akhir ini membahas tentang Biaya Operasional Kendaraan 

pada trayek pertama bus Perintis Damri Padang Pariaman dalam kondisi 

pandemi Covid 19 menggunakan tarif tetap sedangkan jumlah kapasitas 

penumpang dikurangi 50%. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari proyek akhir ini yaitu: 

1. Berapakah tarif bus Perintis Damri Padang Pariaman trayek pertama 

berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan? 

2. Berapakah tarif bus Perintis Damri Padang Pariaman trayek pertama akibat 

covid 19? 
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E. Tujuan  

Tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Menghitung tarif bus berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

bus Perintis Damri Padang Pariaman trayek pertama. 

2. Menghitung tarif bus berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

bus Perintis Damri Padang Pariaman trayek pertama akibat covid 19. 

F. Manfaat  

Manfaat dari proyek akhir ini adalah: 

1. Hitungan Biaya Operasional Kendaraan ini dapat dijadikan pedoman 

sebelum Dinas Perhubungan dan pihak pengelola bus Perintis Damri 

Padang Pariaman trayek pertama menetapkan tarif. 

2. Untuk mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang agar 

bisa dijadikan pedoman dalam penulisan Proyek akhir berikutnya dalam 

bidang menghitung Biaya Operasional Kendaraan. 

 

 


